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ABSTRAK

Mansur, 2024, “Perempuan dalam Tradisi Ekonomi Paseser: Studi Bu-émbu
sebagai Pola Socio Economic Bonding pada Muslimah Pangambd’ di Pesisir
Selat Madura”

Tradisi Bu-émbu merupakan pemberian ikan sekedarnya oleh penjual kepada
pembeli yang dipersepsi sebagai promosi, sedekah, dan hadiah. Tradisi ini biasa
dipraktikkan oleh Dhaghdng Jhuko’ (Penjual ikan; pedagang kecil) di pasar
tradisional, namun ada juga Pangamba’ (pengusaha ikan; pedagang kelas menengah)
yang masih melakukannya. Melalui penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis, kajian multidisipliner ini menemukan tiga hal, yaitu: makna tradisi
Bu-émbu bagi muslimah Pangambd’ dalam kehidupan ekonomi masyarakat pesisir,
tradisi Bu-embu dalam konstruksi teori Supply-demand ekonomi Islam, dan peran
muslimah Pangambd’ dalam mengkostruksi tradisi Bu-émbu sebagai institusi sosial
ekonomi masyarakat pesisir Madura. Subyek penelitian ditentukan secara
snowballing, yakni para Muslimah Pangamba’. Data diperoleh melalui pengamatan
partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi. Proses analisis dilakukan
melalui reduksi data, penyajian data dan mengambil kesimpulan. Triangulasi
digunakan untuk mengecek keabsahan data.

Hasilnya, bahwa tradisi Bu-émbu dimaknai tidak hanya sebagai praktik
ekonomi, namun menjadi pijakan dasar memperkaya kehidupan sosial, ekonomi, dan
budaya masyarakat Pangambd’ di pesisir Selat Madura. Tradisi Bu-émbu bukanlah
strategi cerdas pemasaran orang Madura, melainkan pola Socio Economic Bonding
dalam budaya luhur yang diwariskan dan lestari. Konstruksi sosial muslimah
Pangamba’ sekaligus sebagai seorang istri (jharaghan dhara’) telah menggeser
otoritas suami (jharaghan tengnga) dalam budaya patrilineal Madura dan menjadi
peran sentral pemasaran, membangun jaringan perdagangan berkelanjutan, dan
memperkuat ikatan sosial-ekonomi dalam masyarakat pesisir.

Implikasi teoritik kajianyini:.pertama, menolak konsepsi tradisi Bu-émbu
sebagai strategi pemasaran, melainkan: pola'Socio Economic Bonding masyarakat
pesisir Madura: Kedua, posisi budaya patrilineal suami Madura dilampaui peran
Muslimah Pangambad’ dengan menciptakan®jaringan hubungan sosial yang erat,
memperkuat ikatan sosial dan solidaritas di dalam komunitas pesisir.

Kata Kunci: Muslimah Pangambd’, Bu-émbu, Socio-economic Bonding, Ekonomi
Pasesér, Perempuan Selat.



ABSTRACT

Mansur, 2024, ""Women in the Paseser Economic Tradition: Study of Bu-émbu
as a Pattern of Socio Economic Bonding among Pangambd’ Muslim Women on
the Madura Strait Coast™

The Bu-émbu tradition is the giving of fish in moderation by sellers to buyers
which is perceived as promotion, alms and gifts. This tradition is usually practiced by
Dhéaghang Jhuko' (fish sellers; small traders) in traditional markets, but there are also
Pangamba’ (fish entrepreneurs; middle class traders) who still do it. Through
qualitative research with a phenomenological approach, this multidisciplinary study
found three things, namely: the meaning of the Bu-émbu tradition for Pangamba’
Muslim women in the economic life of coastal communities, the Bu-émbu tradition
in the construction of supply-demand theory in Islamic economics, and the role of
Pangamba’ Muslim women in constructing the Bu-embu tradition as a socio-
economic institution for the Madurese coastal community. The research subjects were
determined by snowballing, namely the Pangambd’ Muslim women. Data was
obtained through participant observation, in-depth interviews and documentation.
The analysis process is carried out through data reduction, data presentation and
drawing conclusions. Triangulation is used to check the validity of the data.

The result is that the Bu-émbu tradition is interpreted not only as an economic
practice, but as a basic basis for enriching the social, economic and cultural life of the
Pangambda’ community on the coast of the Madura Strait. The Bu-émbu tradition is
not a smart Madurese marketing strategy, but rather a Socio Economic Bonding
pattern in a noble culture that is inherited and sustainable. The social construction of
the Muslim woman Pangamba' as a wife (jharaghan dhara") has shifted the authority
of the husband (jharaghan tengnga) in Madurese patrilineal culture and become a
central role in marketing, building sustainable trade networks, and strengthening
socio-economic ties in coastal communities.

The theoretical implications of this study: first, reject the conception of the Bu-
émbu tradition as a marketing 'strategy, ‘but rather the. Socio Economic Bonding
pattern of the Madurese coastal community. Second, the patrilineal cultural position
of the Madurese husband is surpassed by the fole of the Muslim woman Pangambd’
by creating a network of close social relations, strengthening social ties and solidarity
within the coastal community.

Keywords: Muslimah Pangambad’, Bu-embu, Socio-economic Bonding, Paseser
Economy, Straits Women.
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